BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh video

pembelajaran interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar pada pembelajaran

Bahasa Indonesia materi Cita-Citaku kelas 4 SDN 29 Nenak Tembulan

Sintang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji Independent Samples t-test pada nilai pretest yang memperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,116 (> 0,05). Dengan demikian,
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif sama sebelum
diberikan perlakuan.

2. Penggunaan video pembelajaran interaktif berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent
Samples t-test pada skor angket motivasi belajar yang memperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Selain itu, rata-rata skor
motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 73,62, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol sebesar 59,46. Hasil tersebut menunjukkan bahwa video
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi Cita-Citaku.

3. Penggunaan video pembelajaran interaktif berpengaruh signifikan terhadap

hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent
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Samples t-test pada nilai posttest yang memperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 71,19, sedangkan kelas kontrol sebesar 58,75. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDN 29 Nenak Tembulan

Sintang

Berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut, dapat ditegaskan bahwa video
pembelajaran interaktif memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa

Indonesia materi Cita-Citaku kelas 4 SDN 29 Nenak Tembulan.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa penggunaan
video pembelajaran interaktif memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia materi Cita-citaku kelas 4 SDN 29 Nenak Tembulan Sintang Tahun
Pelajaran 2025/2026. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1. Implikasi Teoretis
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya video pembelajaran
interaktif, mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Penyajian materi yang memadukan unsur visual, audio, dan animasi mampu

menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih aktif, antusias, dan mudah



2.

91

memahami materi yang dipelajari. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya
mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Implikasi Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Guru
diharapkan lebih kreatif dalam memanfaatkan media berbasis teknologi
agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan
berpusat pada siswa.
b. Bagi Siswa
Penggunaan video pembelajaran interaktif memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi,
keaktifan, serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan
meningkatnya motivasi belajar, siswa diharapkan mampu memperoleh
hasil belajar yang lebih optimal.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan
sarana dan prasarana pendukung penggunaan media pembelajaran

berbasis teknologi. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan
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dukungan kepada guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih
inovatif.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengembangkan penelitian mengenai penggunaan video
pembelajaran interaktif. Penelitian berikutnya dapat menggunakan materi
pelajaran yang berbeda, jenjang pendidikan yang berbeda, jumlah sampel
yang lebih besar, atau mengombinasikan video pembelajaran dengan
model pembelajaran lain sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih
luas dan mendalam
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi yang telah dikemukakan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan video pembelajaran interaktif sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Penggunaan video pembelajaran interaktif terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa, sehingga guru diharapkan
lebih kreatif dan inovatif dalam memilih serta mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa agar proses

pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan efektif.
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2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran berbasis
teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
LCD proyektor, komputer, jaringan internet, serta perangkat pendukung lainnya.
Selain itu, sekolah juga diharapkan memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional mengenai
pemanfaatan media pembelajaran digital sehingga kualitas pembelajaran dapat
terus meningkat.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan video pembelajaran interaktif sebagai
salah satu sumber belajar, baik di sekolah maupun secara mandiri di rumah.
Dengan memanfaatkan media pembelajaran tersebut secara optimal, diharapkan
motivasi belajar, keaktifan, serta hasil belajar siswa dapat terus meningkat.

4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam
mempersiapkan calon pendidik yang profesional serta menambah wawasan di
bidang pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan bacaan dan referensi bagi mahasiswa maupun peneliti lain dalam
mengembangkan karya ilmiah yang relevan atau sejenis dengan penelitian ini.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan materi pelajaran, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran yang

berbeda serta melibatkan jumlah sampel yang lebih besar. Selain itu, penelitian
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selanjutnya dapat mengombinasikan video pembelajaran interaktif dengan
model atau metode pembelajaran lain agar diperoleh hasil penelitian yang lebih
luas, mendalam, dan dapat menjadi referensi dalam pengembangan

pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar.
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